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ABSTRACT 

Information technology has become a key element in improving operational efficiency and data management in 

various sectors. PT Perkebunan Nusantara IV Regional I, which is one of the companies operating in the 

plantation sector, utilizes this technology to optimize its internal processes. One of the company's main concerns 

is the internship program, which was previously managed manually, giving rise to various problems, including 

time inefficiency, high costs, and difficulties for prospective participants in monitoring their registration status. 

This research seeks to create a web-based information system designed to streamline the internship registration 

process, enhance efficiency, and alleviate the administrative load on the company. The method used in this 

approach is the waterfall method, which includes requirements analysis, design, implementation, testing and 

maintenance. Data was obtained through direct observation, interviews with employees, and literature study. This 

system was designed using PHP and the Laravel framework, as well as MySQL as the database system. The results 

of this research show that this information system speeds up the internship registration process, allows prospective 

participants to register and monitor their status online, and helps companies manage data in a structured and 

accurate way. 
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ABSTRAK 

Teknologi informasi telah menjadi elemen kunci dalam meningkatkan efisiensi operasional serta pengelolaan data 

di berbagai sektor. PT Perkebunan Nusantara IV Regional I, yang merupakan salah satu perusahaan yang 

beroperasi di sektor perkebunan, memanfaatkan teknologi ini untuk mengoptimalkan proses internalnya. Salah 

satu perhatian utama perusahaan adalah program magang, yang sebelumnya dikelola dengan cara manual, 

sehingga menimbulkan berbagai masalah, termasuk ke tidak efisienan waktu, pengeluaran biaya yang tinggi, serta 

kesulitan bagi calon peserta dalam memonitor status pendaftaran mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan sistem informasi berbasis web yang dapat mempermudah proses pendaftaran magang, 

meningkatkan efisiensi, dan mengurangi beban administratif perusahaan. Metode yang digunakan dalam 

pendekatan ini adalah metode Waterfall, yang mencakup analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan. Data diperoleh melalui observasi langsung, wawancara dengan pegawai, dan studi 

pustaka. Sistem ini dirancang menggunakan PHP dan framework Laravel, serta MySQL sebagai sistem basis data. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi ini mempercepat proses pendaftaran magang, 

memungkinkan calon peserta untuk mendaftar dan memantau status mereka secara daring, serta membantu 

perusahaan dalam mengelola data dengan cara yang terstruktur dan akurat. 

 

Kata Kunci: Magang, Sistem Informasi, Waterfall, Website. 
 

1. Pendahuluan  

Dalam era globalisasi yang ditandai oleh kemajuan 

dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, 

komputer telah menjadi alat penting untuk mendukung 

pekerjaan manusia sehari-hari. Kemajuan teknologi, 

khususnya teknologi informasi, telah membuat 

persaingan bisnis di dunia semakin ketat [1]. Organisasi 

mana pun dapat memperoleh manfaat yang signifikan 

dari kemajuan teknologi informasi yang digunakan [2]. 

Di era globalisasi saat ini, kebutuhan akan informasi 

menjadi semakin penting dalam banyak aspek di 

kehidupan sehari-hari. Informasi merupakan sesuatu 

yang mutlak diperlukan dan digunakan oleh seluruh 

masyarakat, dimana aktivitas tersebut mengacu pada 

intensitas dan efektivitas [3].  
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Dalam konteks ini, dukungan teknologi informasi sangat 

diperlukan, terutama dalam proses perencanaan dan 

pembangunan sistem informasi. Selain itu, sistem 

informasi yang ada dalam perusahaan juga memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan 

tersebut [4]. Sistem Informasi secara signifikan 

mendukung pengelolaan dan penyimpanan data, yang 

pada gilirannya dapat menghasilkan informasi yang 

akurat. Melalui penerapan sistem informasi, berbagai 

kesalahan dapat di minimalkan, sehingga operasional 

sebuah lembaga atau perushaan dapat berjalan dengan 

lebih efisien [5] [6]. 

Dalam era digitalisasi yang semakin pesat, perusahaan-

perusahaan dituntut untuk mengintegrasikan teknologi 

informasi guna mengoptimalkan proses operasional 

mereka, termasuk dalam pengelolaan pendaftaran 

magang. Program magang dirancang untuk memberikan 

kesempatan bagi siswa dan mahasiswa dalam 

mengembangkan keterampilan yang relevan dengan 

bidang studi mereka di dunia kerja. Melalui pengalaman 

ini, peserta didik dapat menambah wawasan dalam dunia 

kerja dengan menerapkan teori yang telah dipelajari 

selama pendidikan serta melakukan praktik langsung di 

lapangan. Selain itu, magang juga menawarkan berbagai 

manfaat lainnya, seperti memperluas jaringan dalam 

lingkungan profesional, meningkatkan rasa percaya diri, 

dan melatih kemampuan kerja sama dalam tim [7] [8]. 

Dengan berpartisipasi dalam program magang, para 

peserta memiliki kesempatan untuk mendalami dunia 

kerja secara lebih intensif, terutama di bidang yang 

sesuai dengan bakat dan keahlian mereka. Hal ini 

membantu mereka dalam menentukan profesi yang akan 

dijalani setelah menyelesaikan studi. Tujuan dari 

program ini adalah untuk memberikan pengalaman 

praktis yang sangat berharga bagi pengembangan karier 

di masa depan [5]. Peserta magang, baik yang 

merupakan siswa maupun mahasiswa, memainkan peran 

yang sangat penting bagi perusahaan, karena mereka 

berfungsi sebagai subjek sekaligus objek dalam 

penerapan ilmu pengetahuan dan keterampilan [9].  

PT Perkebunan Nusantara IV (PTPN IV) merupakan 

salah satu perusahaan milik negara yang berfokus pada 

perkebunan kelapa sawit dan teh di Indonesia. PTPN IV 

Regional I mencatat jumlah pendaftar program magang 

yang cenderung meningkat setiap tahun seiring dengan 

meningkatnya minat mahasiswa untuk mencari 

pengalaman kerja. Bidang magang yang tersedia 

mencakup berbagai bidang seperti bidang akuntasi dan 

keuangan, bidang sumber daya manusia, bidang 

sekretariat dan hukum, bidang tanaman, bidang 

pengadaan dan teknologi informasi, bidang teknologi 

pengolahan dan bidang lainnya.  

Saat ini, proses pendaftaran untuk magang di PT 

Perkebunan Nusantara IV Regional I masih dilakukan 

secara manual. Calon peserta magang diwajibkan untuk 

datang langsung ke perusahaan guna mengajukan berkas 

pendaftaran, yang sering kali memakan waktu cukup 

lama karena proposal harus melewati beberapa tahapan 

sebelum mendapatkan persetujuan dari atasan. Proses 

ini bahkan bisa berlangsung lebih dari seminggu, 

sehingga calon peserta magang harus melakukan 

pemeriksaan secara berkala untuk mengetahui 

perkembangan status pendaftaran mereka [10]. Metode 

ini memiliki beberapa kelemahan, khususnya terkait 

efisiensi waktu, tenaga, dan biaya, baik untuk 

perusahaan maupun bagi calon peserta magang. 

Berdasarkan pengamatan awal, proses pendaftaran 

manual ini memakan waktu rata-rata 10-15 hari kerja. 

Dari sisi calon peserta magang, mereka mengalami 

kesulitan dalam memantau status pendaftaran 

secara real-time, yang menyebabkan ketidakpastian 

dan menambah beban administratif bagi perusahaan. 

Di era digital yang terus berkembang, penerapan 

sistem pendaftaran online telah hadir sebagai solusi 

yang efisien dan efektif di berbagai bidang, termasuk 

dalam proses pendaftaran magang di Perusahaan [11].  

Dengan merancang dan mengimplementasikan sistem 

informasi berbasis website, proses pendaftaran dapat 

dilakukan secara online, yang mempermudah 

pendaftar serta membantu perusahaan dalam 

mengelola data pendaftaran dengan cara yang 

terstruktur, cepat, akurat, dan terorganisir. Situs 

website dapat dijelaskan sebagai kumpulan halaman 

yang menunjukkan berbagai informasi, termasuk teks, 

data, gambar diam maupun bergerak, animasi, suara, 

video, atau gabungan dari semua elemen itu, baik yang 

bersifat tetap maupun berubah. Semua halaman ini 

menyatu dalam satu struktur yang saling berhubungan 

dan dihubungkan melalui jaringan halaman atau 

hyperlink [12]. Sistem informasi pendaftaran magang 

berbasis web ini dirancang untuk mengatasi masalah-

masalah yang timbul akibat proses manual. Sistem ini 

memiliki fitur-fitur unggulan seperti: Calon peserta 

magang dapat mendaftar dari mana saja dan kapan saja 

tanpa harus datang ke kantor perusahaan, peserta akan 

menerima notifikasi mengenai status pendaftaran 

mereka, perusahaan dapat mengelola data pendaftar 

secara terstruktur dan mudah diakses. sistem 

menghasilkan laporan otomatis mengenai jumlah 

pendaftar, bidang magang yang diminati, dan 

informasi lainnya. 

Website pendaftaran magang ini dirancang dengan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

framework Laravel, yang terkenal dalam menciptakan 

aplikasi web yang cepat, aman, dan terstruktur. Untuk 

pengelolaan data, digunakan MySQL sebagai database, 

yang memungkinkan pengelolaan data secara efisien 

dan akurat. Proses pengembangan sistem ini mengikuti 

metodologi Waterfall, yang mencakup langkah-

langkah berurutan mulai dari analisis kebutuhan, 

desain sistem, pembuatan sistem, pengujian, hingga 

pemeliharaan. Metode ini dipilih karena mencegah 

tumpang tindih dalam pengembangan serta 

memastikan setiap tahap diselesaikan dengan jelas 

sebelum berlanjut ke tahap berikutnya [13]. Adapun 

manfaat dari sistem informasi ini, bagi perusahaan 

dapat mengurangi beban administrasi, meningkatkan 
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efisiensi waktu dan biaya, serta mempermudah 

pengelolaan data pendaftar. Manfaat bagi peserta 

magang dapat mempermudah proses pendaftaran, 

memberikan kepastian status pendaftaran, dan 

menghemat biaya transportasi. Dan manfaat bagi 

perguruan tinggi dapat memudahkan koordinasi dengan 

perusahaan terkait penempatan mahasiswa magang. 

2. Metode Penelitian 

Pengumpulan data merupakan aspek yang sangat 

penting dalam sebuah penelitian. Hal ini terjadi karena 

data yang dikumpulkan dengan baik dapat menghasilkan 

program atau sistem yang berkualitas tinggi [14]. Pada 

metode pengumpulan data, penulis menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data, yaitu: 

2.1. Teknik Pengumpulan Data 

Proses pada pengumpulan data yang diperlukan untuk 

menyusun penelitian ini dilakukan melalui pengamatan 

langsung, wawancara, serta studi pustaka.  

1. Metode Observasi 

Metode pengamatan langsung adalah suatu pendekatan 

dalam penelitian yang dilakukan dengan cara mengamati 

secara langsung yang tengah diteliti. Dalam proses 

pengumpulan data menggunakan teknik ini, dilakukan 

pengamatan langsung ke instansi terkait, yaitu PT 

Perkebunan Nusantara Regional I, untuk memahami 

bagaimana penerapan pendaftaran magang di 

perusahaan tersebut. Observasi dilakukan selama 2 hari, 

mulai tanggal 8 Juli 2024 hingga 10 Juli 2024. 

Pengamatan difokuskan pada alur proses pendaftaran 

manual, dokumen yang digunakan, dan interaksi antara 

calon peserta magang dengan staf perusahaan. 

2. Metode Wawancara 

Dalam kasus ini, peneliti melakukan wawancara guna 

melengkapi bahan yang telah ada dari hasil observasi. 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan melalui 

komunikasi dua arah untuk mendapatkan informasi dari 

responden yang relevan. Responden yang dimaksud 

adalah salah satu pegawai yang bekerja di PT 

Perkebunan Nusantara Regional I pada Bagian Sumber 

Daya Manusia.  

3. Metode Studi Pustaka 

Pendekatan ini dipilih untuk mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan informasi 

dari buku dan artikel yang berkaitan dengan pembuatan 

serta perancangan sistem [15]. Studi pustaka dilakukan 

untuk memperoleh teori-teori dari para ahli yang 

berfungsi sebagai acuan dalam merancang sistem 

informasi [16]. Sumber Pustaka yang digunakan 

meliputi artikel jurnal ilmiah yang membahas tentang 

sistem informasi magang, teknologi web, dan 

framework Laravel. 

2.2. Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

Metode yang digunakan oleh penulis dalam proses 

perancangan adalah metode waterfall. Model 

waterfall, yang sering disebut juga sebagai model air 

terjun, adalah suatu pendekatan pengembangan yang 

dilakukan secara sekuensial, sistematis, dan teratur 

dalam membangun sebuah perangkat lunak [16]. 

Metode waterfall adalah salah satu cara yang 

digunakan dalam pengembangan perangkat lunak, 

seperti yang terlihat pada ilustrasi, proses ini dimulai 

dari fase penentuan kebutuhan, kemudian dilanjutkan 

dengan desain, selanjutnya implementasi, verifikasi 

dan akhirnya berlanjut ke prosess pemeliharaan [15]. 

Tujuan dari penerapan metode ini adalah agar proses 

kerja dapat dilaksanakan dengan langkah-langkah yang 

terstruktur. Dalam metode ini, pengembangan model 

dilakukan secara bertahap, satu per satu, untuk 

mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan, 

tahapan dari metode waterfall dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini: 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall 

Penelitian ini menggunakan metode Waterfall, yang terdiri 

dari lima tahapan utama: 

1. Analisis Kebutuhan: Identifikasi kebutuhan pengguna 

melalui wawancara dengan salah satu pegawai PTPN IV. 

2. Perancangan: Pembuatan model UML (Use Case 

Diagram, Class Diagram, dan Sequence Diagram) 

3. Implementasi: Pengkodean sistem menggunakan Laravel 

dan integrasi database dengan MySQL. 

4. Pengujian: Setelah kode program selesai ditulis, 

dilakukan pengujian untuk memastikan bahwa sistem 

berfungsi sesuai dengan spesifikasi kebutuhan. 

5. Pemeliharaan: melakukan pemeliharaan untuk 

memperbaiki bug, meningkatkan kinerja, dan 

menambahkan fitur-fitur baru jika diperlukan. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Requirements (Analisis Kebutuhan) 

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan untuk 

mengetahui secara detail apa saja yang dibutuhkan oleh 

pengguna dan pemangku kepentingan. Peneliti 

mengumpulkan informasi melalui observasi langsung, 

wawancara dengan pegawai, serta studi Pustaka guna 

memastikan bahwa semua kebutuhan fungsional dan 

non-fungsional teridentifikasi dengan baik. Hasil dari 
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analisis ini akan menjadi landasan bagi desain sistem 

yang akan dikembangkan, sehingga dapat memastikan 

bahwa sistem yang akan dirancang mampu memenuhi 

ekspektasi pengguna serta menyelesaikan masalah yang 

ada.  

3.2. Design (Desain Sistem) 

Setelah kebutuhan dipahami, tahap desain mencakup 

perencanaan dan perancangan arsitektur perangkat lunak 

[17]. Perancangan dapat dipahami sebagai proses 

menggambarkan, merancang, dan menciptakan, pola 

atau sketsa dari berbagai elemen yang terpisah, sehingga 

berkumpul menjadi satu kesatuan utuh, yang umumnya 

dikenal sebagai antarmuka. Desain sistem informasi ini 

dirancang untuk mempermudah staff atau admin dalam 

mengelola dan mencari data pelanggan [18]. 

1. Unifield Modelling Language (UML) 

a. Use Case Diagram 

Diagram ini merupakan suatu metode pemodelan yang 

menggambarkan sistem informasi yang akan dirancang 

[19]. Diagram Use Case menjelaskan actor-aktor yang 

berinteraksi dengan perangkat lunak yang sedang 

dikembangkan, serta proses-proses yang ada 

didalamnya. Selain itu, diagram ini juga menguraikan 

hubungan antara Use Case dan actor Use Case dalam 

sistem tersebut [18].  

 
Gambar 2. Use Case Pendaftaran Magang 

Diagram Use Case pada sistem pendaftaran magang ini 

melibatkan dua aktor utama, yaitu calon peserta magang 

dan admin. Calon peserta magang memiliki kemampuan 

untuk melakukan pendaftaran akun, login ke sistem, 

mengisi formulir pendaftaran dengan informasi pribadi, 

mengunggah dokumen-dokumen persyaratan, dan 

memantau status pendaftaran mereka secara berkala. 

Sementara itu, admin memiliki peran yang lebih luas, 

termasuk kemampuan untuk login ke sistem, 

mengelola data pendaftar dengan melakukan 

penambahan, perubahan, atau penghapusan data, 

memverifikasi dokumen-dokumen yang diunggah oleh 

peserta, memberikan keputusan terkait penerimaan 

atau penolakan peserta, serta menghasilkan laporan-

laporan yang relevan terkait data pendaftar.  

b. Class Diagram 

Class Diagram digunakan untuk menunjukkan 

keterkaitan antara kelas-kelas dalam sebuah sistem 

yang sedang dirancang, serta bagaimana kelas-kelas 

tersebut dapat saling bekerja sama untuk memperoleh 

hasil yang diinginkan [16]. Class diagram dibuat untuk 

memberikan sebuah gambaran atau perspektif 

mengenai beberapa atau kelas dalam sebuah model 

[15].  

 
Gambar 3. Class Diagram 

c. Sequence Diagram 

Sequence Diagram merupakan diagram yang 

menggambarkan interaksi antara objek-objek serta 

mengatur komunikasi diantara objek-objek tersebut 

[16]. Sequence Diagram menjelaskan urutan langkah-

langkah yang diambil untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

 
Gambar 4. Sequence Diagram Register Calon User 
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Gambar 5. Sequence Diagram Pendaftaran Calon Pelamar 

 
Gambar 6. Sequence Diagram Login Calon Pelamar 

 
Gambar 7. Sequence Diagram Admin Memproses 

Penerimaan Calon Pelamar 

 
Gambar 8. Sequence Diagram Lampiran Diterima atau 

Ditolak 

d. Activity Diagram 

Activty diagram merupakan pengembangan dari Use 

Case yang menggambarkan alur aktivitas.  Activity 

diagram menjelaskan aliran data dalam sistem guna 

membangun sistem secara teratur [18]. 

 
Gambar 9. Activity Diagram Register Akun User 

 
Gambar 10. Activity Diagram Pendaftaran Calon Pelamar 

 
Gambar 11. Activity Diagram Login Calon Pelamar Magang 

dan Admin 
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Gambar 12. Activity Diagram Admin Memproses Penerimaan 

Calon Pelamar 

 
Gambar 13. Activity Diagram Lampiran Diterima tau Ditolak 

3.3. Implementation (Implementasi Sistem) 

Implementasi merujuk pada penerapan suatu sistem 

yang telah melewati tahap analisis. Langkah-langkah 

implementasi tidak dapat dilaksanakan sebelum tahapan 

analisis sistem diselesaikan. Proses implementasi 

dimulai dengan perancangan antarmuka sistem. Desain 

antarmuka ini akan berfungsi sebagai sarana untuk 

memasukkan, memodifikasi, dan menghapus data yang 

akan dikelola [18]. 

 
Gambar 14. Halaman Home 

Halaman utama ini merupakan antarmuka inti dari situs 

web pendaftaran magang di PT Perkebunan Nusantara 

IV, yang menyambut para pengunjung dengan 

informasi penting mengenai perusahaan dan 

memberikan pilihan untuk mendaftar atau 

menghubungi pihak yang relevan melalui tombol 

navigasi utama. 

 
Gambar 15. Halaman Alur Proses Pendaftaran 

Halaman ini menguraikan secara sistematis alur proses 

pendaftaran magang di PT Perkebunan Nusantara IV, 

yang mencakup langkah-langkah mulai dari registrasi 

hingga tahap seleksi akhir. 

 
Gambar 16. Halaman Informasi Berita 

Halaman ini menyajikan berita terbaru mengenai 

kegiatan dan pencapaian PT Perkebunan Nusantara, 

termasuk ekspor produk dan kegiatan lingkungan, guna 

memberikan informasi yang bermanfaat kepada para 

pengunjung. 

 
Gambar 17. Halaman Kontak 

Halaman Kontak kami ini berisi informasi nomor 

telepon, email, alamat kantor serta jam operasional. 

 
Gambar 18. Halaman Login 
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Halaman login ini berfungsi untuk mengakses sistem 

Magang PTPN IV dengan email dan kata sandi terdaftar. 

Setelah login, Anda akan diarahkan ke dashboard atau 

profil sesuai jenis akun User. 

 
Gambar 19. Halaman Registrasi Akun 

Halaman ini digunakan untuk membuat akun dengan 

mengisi data pribadi seperti nama, email, nomor hp, kata 

sandi, tanggal lahir, dan alamat. Setelah data lengkap 

dan syarat disetujui, pengguna dapat mendaftar untuk 

mengakses layanan. 

 
Gambar 20. Halaman Pendaftaran Lamaran 

Halaman pendaftaran Magang PTPN IV mengharuskan 

pengisian data diri lengkap, seperti nama dan NIM, serta 

pengunggahan dokumen pendukung seperti CV, KTP, 

dan surat rekomendasi. Pastikan data akurat dan 

dokumen sesuai format sebelum mengirimkan. Ikuti 

semua persyaratan dan perhatikan batas waktu 

pendaftaran. 

 
Gambar 21. Halaman Hasil Lamaran 

Halaman hasil lamaran menampilkan ringkasan lamaran 

magang yang telah dikirim, termasuk nomor urut, nama, 

kontak, tanggal magang, status (diterima, tidak diterima, 

atau dalam proses), dan tombol aksi. 

 
Gambar 22. Halaman Dashboard Admin 

Halaman dashboard admin ini berisi informasi ringkas 

seperti jumlah pelamar, data diterima, dan data ditolak. 

Dashboard ini berfungsi sebagai pusat kendali untuk 

mengelola proses pendaftaran magang. 

 
Gambar 23. Halaman Detail Berkas Calon Pelamar 

Halaman ini menampilkan informasi pribadi dari 

pelamar magang, sehingga memudahkan admin dalam 

meninjau dan mengonfirmasi status penerimaan. 

3.4. Verification (Pengujian) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem 

yang telah dirancang dan dibangun sesuai dengan 

spesifikasi yang telah ditetapkan. Pengujian berfokus 

pada validasi berbagai fungsionalitas, termasuk 

pengisian formulir pendaftaran, proses autentikasi dan 

login pengguna, verifikasi data oleh admin, serta 

pengiriman hasil seleksi kepada peserta magang. 

Melalui tahap ini, sistem diuji untuk memastikan tidak 

ada bug sehingga siap untuk diimplementasikan.   

3.5. Maintenance (Pemeliharaan) 

Setelah peluncuran sistem, pemeliharaan menjadi 

penting untuk menyelesaikan berbagai masalah yang 

mungkin timbul, serta melakukan pembaruan dan 

perbaikan berdasarkan masukan dari pengguna. 

Pemeliharaan tersebut meliputi perbaikan bug, 

peningkatan kerja, dan penambahan fitur baru sesuai 

dengan kebutuhan yang terus berkembang. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai laporan penelitian 

yang berfokus pada Perancangan Sistem Informasi 

Pendaftaran Magang Berbasis Web Pada PT 

Perkebunan Nusantara IV Regional I, peneliti 

menyimpulkan hal-hal berikut:  

1. Sistem Informasi ini dirancang untuk 

mempermudah proses pendaftaran magang pada 

PT Perkebunan Nusantara IV Regional I sehingga 

dapat dilakukan dengan lebih mudah dan cepat. 
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2. Para pelamar yang berminat untuk mendaftar 

magang tidak perlu mengunjungi kantor, tetapi bisa 

menggunakan aplikasi web untuk sistem informasi 

pendaftaran magang yang sudah dikembangkan. 

Dengan adanya sistem informasi ini, pihak PT 

Perkebunan Nusantara IV Regional I akan lebih mudah 

dalam mencari dan mendata peserta magang tanpa ada 

penumpukan dokumen pendaftar. Sistem ini diharapkan 

mampu memberikan bantuan serta manfaat bagi pihak 

PT Perkebunan Nusantara IV Regional I dan para calon 

peserta magang.  
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